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In this study the motivation of students when learning soccer. The problem in this study is 
not yet known how much the motivation of students in soccer learning at SMP Negeri 24 
Pontianak. The purpose of this research is to find out how much the motivation of 
students in learning soccer.The method used in the research is quantitative descriptive 
with survey techniques while the research subjects are grade VIII students of SMP Negeri 
24 Pontianak with a total of 64 people.The results showed that the motivation of students 
at the time of learning soccer in SMP Negeri 24 Pontianak was very good category with 
a value of 207-238 with a frequency of 70 or a percentage of 70%. Good category 175-
206 with a frequency of 30 with a percentage of .30%, the level of intrinsic motivation 
students when learning soccer where the category is very good 109-125 with a frequency 
of 55 and the percentage of 55,% good 92-108 with a frequency of 45 percentage 45,% ,, 
The level of extrinsic motivation of students when learning football where the category is 
very good 98-112 with a frequency of 53 and a percentage of 53%, both 83-97 with a 
frequency of 47 percent, 47%. 
 




Pendidikan jasmani dan kesetan suatu 
bagian dalam pendidikan keseluruhan yang 
mengutamakan aktivitas jasmani dan 
pembinaan hidup sehat untuk pertumbuhan 
dan perkembangan jasmaniah mental, sosial 
dan emosional, sesuai yang dikemukakan 
oleh Kurniawan, (2011:15) bahwa melalui 
aktivitas jasmani anak diarahkan untuk 
belajar sehingga terjadi perubahan tingkah 
laku yang menyangkut fisik, intelektual, 
emosional, sosial dan moral. 
Pendidikan jasmani berfungsi sebagai 
media untuk mendorong perkembangan 
keterampilan motorik, kemampuan fisik, 
pengetahuan, penalaran,penghayatan nilai 
(sikap-mental-emosional-speritual-sosial), 
dan pembiasaan pola hidup sehat yang 
bermuara untuk merangsang pertumbuhan 
serta perkembangan yang seimbang, 
Samsudin (2014:6). Dengan pendidikan 
jasmani peserta didik akan memperoleh 
berbagai ungkapan yang erat kaitanya dengan 
kesan pribadi yang menyenangkan serta 
berbagai ungkapan yang kreatif, 
inovatif,terampil,memiliki kebugaran 
jasmani, kebiasaan hidup sehat dan memiliki 
pengetahuan serta pemahaman terhadap 
gerak manusia. 
Proses pembelajaran pendidikan 
jasmani, guru diharapkan mengajarkan 
berbagai keterampilan gerak dasar, teknik 
dan strategi permainan dan olahraga, 
intemalisasi nilai-nilai (sprortivitas,jujur, 
kerjasama,dan lain-lain) serta pembiasaan 
pola hudup serta. Pelaksaanaanya bukan 




kelas yang bersifat kajian teoritas, namun 
melibatkan unsur fisik, mental, intelektual, 
emosi dan sosial. Aktivitas yang diberikan 
dalam pengajian harus mendapatkan sentuhan 
didaktik-metodik, sehingga aktivitas yang 
dilakuakn dapat mencapai tujuan pengajaran,. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka 
pendidikan jasmani dapat didefinisikan suatu 
proses pendidikan yang memanfaatkan 
aktivitas jasmani, yang direncanakan secara 
organik,neuromuskuler, perseptual, kognitif, 
dan emosional, dalam kerangka sistem 
pendidikan nasional.   
Pendidkan jasmani adalah salah satu 
komponen pendidikan yang wajib diajarkan 
di sekolah dan pentingnya pendidikan 
jasmani karena memiliki peran yang sangat 
strategis dalam pembentukan manusian 
seutuhnya, yang tidak hanya berdampak 
positif pada fisik melainkan juga dapat 
berdampak positif pada mental, intelektual, 
emonional maupun sosial seorang peserta 
didik. Berbagai jenis olahraga, sepak bola 
merupakan salah satu yang selalu dimuat 
dalam satuan pendidikan nasional. Sepak 
bola merupakan salah satu olahraga  yang 
sangat populer di dunia pada saat ini. Sepak 
bola juga merupakan salah satu cabang 
olahraga yang menurut tiap permainanya 
menguasai berbagai macamteknik dasar. 
Penguasaan terhadap teknik-teknik dasar 
tersebut akan mencerminkan tingkat 
keterampilan pemain sepak bola yang 
bersangkutan. Untuk menguasai teknik-
teknik dasar sepak bola harus melalui tahapan 
belajar dan latihan, mulai dari belajar dan 
latihan gerak yang bersifat kasar sampai pada 
gerak yang bersifat halus. Dalam hal ini tiap 
pemain sepak bola akan melalui proses 
pembelajaran yang sistematis, berulang-ulang 
dan kian bertamabah berat  beban latihannya. 
Menurut Hamalik dalam journal 
Nurvita, (2001:27)  motivasi  adalah  
perubahan energi  dalam  diri  seseorang  
yang  ditandai  dengan  munculnya  
“Feeling’’  dan  didahului dengan tanggapan 
terhadap adanya tujuan pembelajaran siswa”. 
Sedangkan menurut Mudjiono dalam journal 
Jampel, (2016:111) motivasi adalah  
“keseluruhan  daya untuk  menggerakkan  
diri  siswa  yang mengakibatkan  kegiatan  
belajar  yang menjalani  kelangsungan  dari  
kegiatan belajar  dan  memberikan  arah  pada  
kegiatan belajar sehingga tujuan yang 
diinginkan oleh subjek  belajar  itu  bisa  
tercapai”. Motivasi pada dasarnya merupakan 
dorongan yang muncul dari dalam diri sendiri  
untuk  bertingkah  laku.  Dorongan  itu  pada  
umumnya  diarahkan  untuk mencapai  
sesuatu  atau  bertujuan.  Motivasi  dapat  
memberikan  semangat (dorongan)  yang  
luar  biasa  terhadap  seseorang  untuk  
berprilaku  dan  dapat memberikan arah 
dalam belajar. (Imran 2015:171). Sedangkan 
menurut Djamarah, (2008:148) mengatakan 
bahwa motivasi adalah suatu perubahan 
energi di dalam pribadi seseorang yang 
ditandai dengan timbulnya afektif atau 
perasaan dan reaksi untuk mencapai suatu 
tujun. 
Menurut Santrock, motivasi adalah 
proses yang memberi semangat, arah, dan 
kegigihan perilaku. Artinya, perilaku 
yang  memiliki motivasi adalah perilaku yang 
penuh energi, terarah, dan bertahan lama 
(Santrock, 2007:19). Dalam kegiatan belajar, 
maka motivasi dapat dikatakan sebagai 
keseluruhan daya penggerak di dalam diri 
siswa yang menimbulkan  kegiatan belajar, 
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan 
belajar dan memberikan arah pada kegiatan 
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki 
oleh subjek belajar itu dapat tercapai 
(Sardiman, 2000:43). Sejalan dengan 
pernyataan Santrock di atas, Brophy 
(2004:16) menyatakan bahwa motivasi 
belajar lebih mengutamakan respon kognitif, 
yaitu kecenderungan siswa untuk mencapai 
aktivitas akademis yang bermakna dan 
bermanfaat mencoba untuk mendapatkan 
keuntungan dari aktivitas tersebut. Siswa 
yang memiliki motivasi belajar akan 
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memperhatikan pelajaran yang disampaikan, 
membaca materi sehingga bisa 
memahaminya, dan menggunakan strategi-
strategi belajar tertentu yang mendukung. 
Selain itu, siswa juga memiliki keterlibatan 
yang intens dalam aktivitas belajar tersebut, 
rasa ingin tahu yang tinggi, mencari bahan-
bahan yang berkaitan untuk memahami suatu 
topik, dan menyelesaikan tugas yang 
diberikan. Siswa yang memiliki motivasi 
belajar akan bergantung pada apakah 
aktivitas tersebut memiliki isi yang menarik 
atau proses yang menyenangkan. Intinya, 
motivasi belajar melibatkan tujuan-tujuan 
belajar dan strategi yang berkaitan dalam 
mencapai tujuan belajar tersebut (Brophy, 
2004:16). Sepak bola memiliki berbagai 
manfaat dan tujuan diantaranya sebagai 
hiburan, sarana pendidikan, sarana rekreasi, 
melatih berorganisasi, maupunsebagi 
pembentukan prestasi. Sepak boal merupakan 
pemain beregu yang masing-masing regu 
terdiri dari sebagai permain yang salah 
satunya sebagai penjaga gawang. Permainan 
ini hampir seluruh dimainkan menggunakan 
tungkai, kecuali penjaga gawang yang yang 
diperbolehkan menggunakan lenganya di 
daerah tendangan hukumnya sendiri. Dalam 
perkembangannya permainan ini dapat 
dimainkan di luar rusng (out door) dan di 
dalam ruang (in door) (Sucipto Dkk, 2015:7). 
Sepak  bola adalah suatu permainan 
yang dilakukan dengan jalan sembil 
menyepak bola, dengan tujuan untuk 
memasukan bola ke gawang lawang dan 
mempertahankan gawang tersebut agar tidsk 
kemasukan bola. Didalam memainkan bola 
dengan kaki dan tangan. Permainan sepak 
bola merupakan permainan tim yang terdiri 
dari 11 pemain, sehingga sehingga dikatakan 
juga kesebelasan, permainan sepak bola 
biasanya dimainkan dua babak (2x45 menit) 
dengan waktu istirahat dari setiap 
kesebelasan. Suatu kesebelasan dinyatakan 
sebagai pemenang apabila memasukan bola 
memasukan bola ke gawang lawang lebih 
banyak dan kemasukan bola lebih sedikit jika 
dibanding dengan lawannya. 
Berdasarkan   hasil  observasi  dan  
wawancara  yang  dilakukan  peneliti  pada 
tanggal 28 maret 2018 di SMPN 24 
Pontianak. Pada saat proses pembelajaran 
khusus materi sepak bola peneliti  
mendapatkan  beberapa  Informan  yang 
pertama berinisial W N yang masih duduk di 
kelas VIII SMPN mengatakan bahwa selama 
sekolah  merasa  tidak  termotivasi diri  
dalam  menjawab  soal-soal pelajaran dari  
sekolah,  selain  itu  informan  juga  sering  
menyontek  pada  temannya  karena merasa 
kurang yakin dengan jawaban sendiri, maka 
setiap kali ada tugas dari guru selalu  
menyontek  jawaban  temannya  meskipun  
informan  sendiri  tau  bahwa  itu tidak baik 
untuk dilakukan, karena informan 
beranggapan bahwa jawaban teman lebih 
tepat dibandingkan dengan jawabannya 
sendiri. Hal tersebut serupa juga yang di 
alami oleh peserta didik yang berinisial A S 
juga dari kelas VIII SMP mengatakan, bahwa 
informan tidak mau melakukan  kreatifitas  di  
sekolah  seperti  mengikuti  ekstra  latihan 
sepak bola  dikarnakan kurang motivasi 
peserta didik dalam melakukan organisasi  di 
sekolah, informan cenderung pemalu dalam 
mengikuti kegiatan sekolah sehingga 
motivasi peserta didik masih rendah. 
Motivasi belajar adalah kecenderungan 
peserta didik dalam melakukan kegiatan 
belajar yang didorong oleh hasrat untuk 
mencapai prestasi atau  hasil belajar sebaik 
mungkin. “Motivasi    sebagai  dorongan  
mental  yang  menggerakkan  dan  
mengarahkan perilaku  manusia, termasuk 
perilaku belajar. Dalam motivasi terkandung 
adanya  keinginan  yang mengaktifkan,  
menggerakkan,  menyalurkan dan  
mengarahkan sikap serta perilaku pada 
individu belajar”  (Koeswara,  1989, dalam  
Dimyati dan Mudjiono, 2006:42). 
Untuk  peningkatan  motivasi  belajar  
menurut  Syamsudin (1996)  yang  dapat  kita 
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lakukan  adalah “mengidentifikasi  beberapa  
indikatornya  dalam  tahap-tahap  tertentu. 
Indikator motivasi  antara  lain:  (1)  Durasi  
kegiatan, (2) Frekuensi kegiatan, (3)  
Presistensinya  pada  tujuan kegiatan, (4)  
Ketabahan, keuletan  dan kemampuannya  
dalam  menghadapi  kegiatan  dan  kesulitan 
untuk  mencapai  tujuan,  5)  Pengabdian  dan  
pengorbanan  untuk  mencapai  tujuan,  6) 
Tingkatan aspirasi  yang  hendak  dicapai  
dengan kegiatan  yang dilakukan, 7) Tingkat 
kualifikasi prestasi, 8) Arah sikapnya 
terhadap sasaran kegiatan peserta didik”. 
Peserta didik yang memiliki motivasi belajar 
akan dibarengi dengan kegiatan belajar yang 
baik.  
Menurut Aunurrahman (2012:180)  
“peserta didik yang memiliki motivasi belajar 
akan tampak melalui kesungguhan untuk 
terlibat di dalam proses pembelajaran, antara 
lain nampak melalui keaktifan bertanya, 
mengemukakan pendapat, menyimpulkan 
pembelajaran, mencatat, membuat resume, 
mempraktekkan sesuatu, mengerjakan 
latihan-latihan dan evaluasi sesuai dengan 
ketentuan pembelajaran”. Pada aktifitas 
pembelajaran sendiri, motivasi individu 
diwujudkan dalam bentuk ketahanan dan 
ketekunan dalam pembelajaran. 
Kesungguhan dalam menyimak isi 
pembelajaran, kesungguhan dan ketelatenan 
dalam mengerjakan tugas dan sebagainya. 
Sebaliknya peserta didik-peserta didik yang 
tidak atau kurang memiliki motivasi, 
umumnya kurang mampu bertahan untuk 
pembelajaran lebih lama, kurang sunguh-
sunguh di dalam mengerjakan tugas. Sikap 
yang kurang positif di dalam pembelajaran 
ini semakin nampak ketika tidak ada orang 
lain (guru, orang tua) yang mengawasinya. 
Berdasarkan uraian di atas, untuk mengatasi 
permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian yang berjudul 
“Motivasi Peserta didik Dalam Pembelajaran 
Sepak Bola Di Smp  Negeri 24 Pontianak”. 
 
METODE PENELITIAN 
Motode penelitian merupakan suatu 
bentuk atau cara untuk memecahkan masalah 
dengan cara mencari, mencatat, merumuskan 
dan menganalisis laporan yang disusun secara 
sistematis dan secara ilmiah. (Sugiyono, 2015:9). 
Secara umum metode penelitian diartikan secara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu. Sedangkan menurut 
Purwanto,(2010:176) metode penelitian 
merupakan cara yang digunakan untuk 
memecahkan masalah. Di dalam pelaksanaan 
penelitian ini, penulis menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif. Menurut Purwanto 
(2010:177), metode deskriptif adalah penelitian 
yang hanya melibatkan satu variabel pada satu 
kelompok, tanpa menghubungkan dengan 
variabel lain atau membandingkan dengan lain. 
Jadi objek pada penelitian yaitu pada siswa 
SMPN 24 Pontianak. 
Bentuk penelitian dalam penelitian ini 
adalah survei. Menurut Winano (dalam 
Suharsimi Arikunto, 2010:153) “Survei” 
merupakan cara mengumpulkan data dari 
sejumlah unit atau individu dalam waktu (atau 
jangka waktu) yang bersamaan dan jumlahnya 
cukup besar”. Sedangkan Menurut Margono 
(2010:29) survei adalah pengamatan 
/penyelidikan yang kritis untuk mendapatkan 
keterangan yang terang dan baik terhadap suatu 
persoalan tertentu dan didalam daerah tertentu”. 
Dari pernyataan di atas disimpulkan bahwa 
survei adalah suatu kegiatan pengumpulan data 
yang digunakan untuk mendapatkan keterangan 
dari sejumlah unit dalam waktu yang bersamaan 
dan dengan jumlah yang cukup besar atau 
banyak terhadap suatu persoalan tertentu dalam 
daerah tertentu. Subjek dalam penelitian ini 
menggunakan seluruh siswa SMP Negeri 24 
Pontianak  yang berjumlah 64 siswa.  
Pengumpulan data dalam penelitian ilmiah 
merupakan prosedur untuk mendapatkan data 
atau informasi dari objek yang diteliti.Data yang 
dimaksud adalah data yang berguna untuk 
mendukung penelitian sebagai syarat mutlak 
dalam penelitian sehingga dapat dianalisis dan 
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ditarik kesimpulannya. Pada tahap pra-
pengembangan teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara sedangkan yang sudah 
dihasilkan berupa bukti lampiran nilai hasil 
angket Kepercayaan diri siswa pembelajaran 
sepak bola. Pengumpulan data bertujuan untuk 
memperoleh informasi mengenai proses belajar 
siswa khususnya materi sepak bola. 
Uji reliabilitas dilakukan terhadap item 
pertayaan valid. Suatu variabel dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban terhadap 
pertanyaan selalu konsisten. Koefesien 
reliabilias instrumen dimaksudkan untuk 
melihat konsisensi jawaban butir – buir 
pertanyaan yang diberikan oleh responden. 
Adapun alat analisisnya menggunakan Alpha 
Cronbach dengan menggunakan bantuan 
komputer SPSS 16.0 for window. Adapun 
reliabilitas untuk motivasi terhadap 
pembelajaran sepak bola disajikan pada tabel 
di bawah ini: 
Tabel 1. Hasil Uji Reiabilitas Motivasi 
Terhadap Pembelajaran Sepak Bola 
 
Berdasarkan tabel di atas uji 
reliabilitas dilakukan terhadap pertanyaan 
yang dinyaakan valid. Suatu variabel 
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 
terhadap pertanyaan selalu konsisten. Jadi 
hasil koefesien reliablitas instrument adalah 
sebesar rill = .941, ternyata memiliki nilai 
“Alpha Cronbach” lebih besar dari .939 yang 
berarti instrumen dinyatakan reliable atau 
memenuhi persyaratan. 
Analisis data merupakan hal- hal yang 
penting bagi peneliti untuk menyelaraskan data 
yang di dapat oleh karena itu bagian yang sangat 
penting dalam penelitian. Sebab dengan adanya 
analisi data, maka hipotesis yang ditetapkan bisa 
diuji kebenaranya untuk selanjutnya dapat 
diambil suatu kesimpulan. Berdasarkan 
penjelasan yang telah dikemukakan, maka 
analisis data yang dilakukan yaitu, 
ujinormalitasuntuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan antara tahap awal (pretest)dan tahap 
akhir yang telah dilakukan dan pada tahap ahir 
(postest) yang telah dilakukan. Adapun analisi 
data ini menggunakan teknik analisis secara 
deskriptif deng rumus, (Mulyono,2008:90) yaitu:  
     Keterangan :   
     P = Persentase kepercayaan diri siswa  
     f = Frekuensi siswa yang melakukan indikator   
kepercayaan diri  
      S = Jumlah siswa yang hadir 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk 
menggambarkan data,yaitu bagaimana 
tingkat motivasi siswa terhadap pembelajaran 
sepak bola  yang sudah di lalui maupun yang 
akan di hadapi kedepanya dengan memintak 
bantuan agar peneliti mendapatkan gambaran 
yang detail dan kapasitasnya sebagai siswa 
yang benar- benar senang, menantang dan 
kooperatif dalam melaksanakan pembelajaran 
penjas secara baik dan berkelanjutan 
Motivasi siswa pada saat pembelajaran 
sepak bol ayang sudah di berikan kepada 
siswa pada saat pembelajaran 
berlangsung dengan memberikan 
intrumen tes berupa angket yang berisi 
tentang intrinsik dan estrinsik yang berisi 
tentang konsep berhubungan tentang 
pembelajaran sepak bola dari instrumen 
tes berupa angket yang berbentuk angket 
dengan 36 butir soal dan terbagi dalam 
dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor 
ekternal. Hasil analisis data penelitian 









.939 .941 Reliabel 
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tingkat persepsi yang di dapatkan oleh 




Tabel 2.Penghitungan Tingkat Motivasi Pesrta didik dalam Pembelajaran sepak bola 
Tabel di atas menunjukan bahwa siswa pada 
saat pembelajaran sepak bola kategori sangat 
baik dengan nilai 207-238  dengan frekuensi 
70 atau persentasi 70.%  kategori baik 175-206 
dengan frekuensi 30 dengan persentasi.30 %. 
Data hasil penelitian tentang tingkat motivasi 
intrinsik pembelajaran penjas yang dimiliki 
oleh siswa, dalam mengikuti di                                                                                                                           
tampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi. 
Tingkat motivasi intrinsic pada siswa pada saat 
pembelajaran sepak bola pendidikan jasmani 
disajikan pada tebel 2. sebagai berikut 
 Data hasil penelitian tentang tingkat 
motivasi intrinsik yang dimiliki oleh siswa, 
dalam mengikuti pembelajaran penjas di 
tampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi. 
Tingkat motivasi intrinsic pada siswa pada saat 
pembelajaran sepak bola.  
 
Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tentang motivasi siswa terhadap 
pembelajaran sepak bola dimana siswa pada 
saat pembelajaran secara karakteristik belum 
di ketahuinya seberapa besar peminat dan dan 
keinginan proses pembelajaran yang sudah di 
lakukan di setiap satu minggu sekali dari hasil 
penelitian yang sudah di lakukan oleh peneliti 
dengan instrument tes berupa angket dimana di 
dalamnya terdapat 36 butir soal teryata siswa 
memberikan jawaban yang kategorinya sangat 
baik dan baik baik secara intrinsic maupun 
ekstensrinsik ini pengaruh dari luar dan dalam
pada saat pembelajaran pendidikan jasmani 
dengan pengalaman yang di miliki oleh siswa 
dan siswi pada saat setiap pembelajran 
berlangsung, guru olahraga melakukan 
keberlansungan dalam setiap belajar dengan 
perencanaan yang matang dan kuat sehingga 
siswa mudah dipengaruhi dengan stimulus 
yang cocok dan sesuai, pendidikan jasmani 
selalu memberikan warna yang baru, 
pendidikan jasmani selalu memberikan 
pembaharuan di setiap langkah pembelajaran 
dengan berbagai inovasi yang miliki oleh guru 
baik itu perencanaan pembelajaran, baik itu 
pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 
pembelajran dengan pendekatan yang 
setrategis dan komperatif , guru pendidikan 
jasmani selalu bekerja sama dengan siswa 
NO KATEGORI NILAI FREKUENSI PERSENTASE 
     
1 Sangat baik 207-238 70 70 % 
2 Baik 175-206 30 30 % 
3 Kurang 143-174 0  
4 Sangat Kurang 111-142 0   
Jumlah   100 100.% 
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pada saat pembelajaran berlangsung dan pada 
saat mau di mulainya pembelajaran dan ini 
terlihat saat proses pembelajaran berlangsung. 
Sardiman (20110: 54), menyatakan 
bahwa faktor-faktor yag mempengaruhi belajar 
dapat digolongkan menjadi dua faktor yaitu: 
faktor internal yang berasal dari dalam diri dan 
faktor eksternal berasal dari luar diri. Faktor 
internal termasuk faktor jasmani, faktor 
psikologis dan faktor kelelahan, sedangkan 
faktor eksternal termasuk faktor keluarga, 
faktor sekolah dan faktor masyarakat. Motivasi 
ekstrinsik yang dimiliki di SMPN 24 
Pontianak karena adanya nilai yang diberikan 
oleh guru untuk tugas, ulangan harian, dan 
ulangan semester. Adanya remidi atau 
perbaikan nilai juga sebagai motivasi 
ekstrinsik siswa, bagi beberapa siswa yang 
tidak menginginkan mengikuti remidi menjadi 
lebih semangat untuk belajar sungguh-
sungguh. Tetapi ada juga siswa yang tidak 
mempedulikan hasil belajarnya di sekolah 
sehingga sering mengikuti remidi atau 
perbaikan nilai. Di dalam kegiatan belajar 
mengajar peranan motivasi baik intrinsik 
maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan 
motivasi, pelajar dapat mengembangkan 
aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan 
memelihara ketekunan dalam melakukan 
kegiatan belajar. Dalam kaitan itu perlu 
diketahui bahwa cara dan jenis menumbuhkan 
motivasi adalah bermacam-macam. Tetapi 
untuk motivasi ekstrinsik kadang-kadang tepat, 
dan kadang-kadang juga bisa kurang sesuai. 
Hal ini guru harus hatihati dalam 
menumbuhkan dan memberi motivasi bagi 
kegiatan belajar para anak didik. Pada 
dasarnya pendidikan jasmani adalah suatu 
bidang kajiani  lmu yang sangat 
luas.Pendidikan jasmani menitik terangkan 
pada peningkatan gerak manusia. Lebih 
khususnya lagi, pendidikan jasmani berkaitan 
dengan hubungan gerak manusia sehari – hari 
padasaat di sekolah maupun di luarsekolah 
agar mampu memberikan sebuah situasi yang 
berkenaan dengan personal, emosional dan 
social sehingga memberikan arti yang sangat 
setrategis pada saat di lakukanya prose 
pendidikan jamsni tersebut, siswa dan siswi 
sangat antusiat, merangsang langsung pada 
simulasi yang tepat sehingga mampu merubah 
pengetahuan dari dasar berfikir siswa yang 
salah salahsatunya di dapat kan melalui kurang 
motivasi pada saat belajar sepak bola. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan, dapat diambil kesimpulan, 
bahwa: Motivasi siswa pada saat pembelajaran 
sepak bola di smn 24 pontianak kategori 
sangat baik dengan nilai 207-238  dengan 
frekuensi 70 atau persentasi 70.%  kategori 
baik 175-206 dengan frekuensi 30 dengan 
persentasi 30 %intrinsik.Tingkat motivasi 
intrinsik.siswa pada saat belajar sepak bola 
dimana kategori sangat baik 109-125 dengan 
frekuensi 26 dan  persentasi 55,%  baik 92-108  
dengan frekuensi 45 persentasi 45, % 
ekstrinsik. Tingkat motivasi ekstrinsik siswa 
pada saat belajar sepak bola  dimana kategori 
sangat baik 98-112 dengan frekuensi 53 dan  
persentasi 53 %, baik 83-97  dengan frekuensi 
47 persentasi 47,%. Dengan demikian motivasi 
peseta didik di SMPN 24 masuk dalam 
katagori baik. 
Saran 
Ada beberapa saran yang perlu 
disampaikan sehubungan dengan hasil 
penelitian ini, antara lain: Penggunaan metode 
belajar yang bervariasi perlu diterapkan agar 
motivasi peserta didik meningkat. Upaya 
untuk meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik harus dilakukan agar proses belajar 
mengajar berjalan dengan efektif. Perlunya 
memahami motivasi ekstrinsik agar dapat 
meningkatkan suasana belajar yang efektif. 
Perlunya memahami motivasi instrinsik agar 
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